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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) blended learning
berorientasi pada Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi Hukum Newton tentang gerak dan
mengetahui validitas produk yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian
pengembangan ADDIE. Pada tahap pengembangan dilakukan uji validitashasil rancangan yang dilakukan
oleh tiga orang ahli fisika dan dilanjutkan dengan uji kepraktisan yang dilakukan oleh tiga orang siswa
kelas X IPA SMA. Hasil menunjukkan bahwa validitas produk 87,5%, 78,3%, dan 92,67% dari penilaian
tiga orang ahli. Berdasarkan hasil penelitian ini maka disimpulkan bahwa LKS blended learning
berorientasi pada HOTS yang dikembangkan memiliki validitas yang sangat baik sebagai perangkat
pembelajaran pada materi pokok listrik dinamis.

Kata kunci: blended learning, higher order thinking skills, Hukum Newton, LKS.
ABSTRACT

The purpose of this study is to produce a blended learning student worksheet oriented with HOTS in
the subject of Newton’s law of motion, to know the validity of the product that’s been developed. This
research uses research procedure and development of ADDIE. Afterwards on the developing product step,
the validity test of the design is done by 3 physicists and continued with a practicality test which was done
by 3 students from the class X science in high school. The result showed 87,5%, 78,3%, and 92,6% of the
products’ validity from the valuation of the 3 physicists. The conclusion based from the result of this
research is blended learning student worksheet oriented with HOTS which was developed has a very good
validity as a learning device in the main subject of electricity dynamic.

Keywords: blended learning, higher order thinking skills, Newton’s Law, LKS.

1. PENDAHULUAN/ INTRODUCTION

Pembelajaran abad ke-21 menuntut kemampuan berpikir siswa secara tinggi. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara luas untuk menemukan tantangan baru.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi menuntut seseorang dapat memanipulasi informasi untuk menjangkau
kemungkinan jawaban dalam disituasi baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills) merupakan proses berpikir yang tidak sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi
yang diketahui. Kemampuan berpikirtingkat tinggi merupakan kemampuan menghubungkan,
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memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir
secara kritis dan kretif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah dalam situasi baru.
Abad 21 mengharuskan berkembangnya TIK pada siswa dan adanya keterlibatan siswa dalam menerapkan
TIK pada pembelajaran, penerapan Kurikulum 2013 yang lebih mengutamakan penanaman sikap,
pengetahuan, dan keterampilan siswa yang harus dipenuhi atau dicapainya dari suatu satuan pendidikan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah (Pasal 35 Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2013).Kenyataannya masih banyak pendidik yang mengunakan TIK atau lebih tepatnya internet, hanya
untuk mencari bahan ajar dan materi saja. Belum memanfaatkan internet secara optimal untuk mengakses
situs pembelajaran.

Kurikulum 2013 lebih mengedepankan keaktifan dan keterampilansiswa dalam pembelajaran, serta
keluasan dan kemampuan siswa berpikir secara kritis sedangkan guru hanya mendampingi. Oleh sebab itu,
guru memiliki tuntutan dalam mendesain pembelajaran yang kreatif dan interaktif sehingga mampu
memotivasi minat belajar dan keaktifan siswa.

Begitu juga dengan pembelajaran fisika, desain pembelajaran yang disusun guru haruslah mampu
meningkatkan motivasi dan kemampuan TIK siswa sebagai tuntutan pada Abad 21, berdasarkan hasil
angket sebaran siswa kelas XII IPA SMAN 1 Way Jepara materi Hukum Newton tentang gerak dianggap
cukup sulit. Oleh sebab itu, lembar kerja yang dikembangkan haruslah dapat membantu mempermudah
siswa dalam mempelajari fisika terutama pada materi Hukum Newton tentang gerak.

Menurut Darmodjo & Kaligis (1993) lembar kerja siswa merupakan sarana pembelajaran yang
dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses belajar-
mengajar, namun alokasi waktu yang sedikit saat kegiatan belajar tatap muka disekolah menjadi faktor
yang menghambat siswa untuk memahami materi fisika. Salah satu upaya penanggulangannya adalah
dengan menerapkan model blended learning.

Blended learning merupakan gabungan antara kegiatan e-learming yaitu onlinedan kegiatan
tradisional yaitu tatap muka (Finn & Bucceri, 2004).Blended learning pada dasarnya didefinisikan sebagai
kegiatan yang mengkombinasikan antara tatap muka dan pembelajaran online. Pembelajaran
menggunakan model blended learning ternyata mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
siswa, yang mana model pembelajaran menggunakan blended learning menimbulkan ketertarikan siswa
untuk belajar dan berpengaruh terhadap hasil belajarnya (B. Sjukur, 2012).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Akkoyunlu & Soylu, 2008) yang mengungkapkan bahwa
pandangan siswa terhadap proses pembelajaran campuran, seperti penggunaan web dan tatap muka
campuran, penggunaan web dan tatap muka memberikan hasil yang berbeda sesuai dengan gaya
belajarnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru fisika di SMAN 1 Way Jepara selama ini guru
pada proses pembelajaran fisika, masih sering mengalamai kekurangan waktu. Alokasi waktu yang
disediakan sangatlah minim, tidak sebanding dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selama ini
guru belum pernah memanfaatkan internet secara maksimal dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi telah diterapkan oleh guru dalam latihan soal.

Internet hanyalah berperan sebagai fasilitator, yang mana hanya digunakan untuk mencari bahan
ajar ataupun mengenai Hukum Newton yang dirasa belum terpenuhi oleh guru. Pemanfaatan internet
sebegai media pembelajaran dan evaluasi belum pernah diterapkan oleh guru.

Berdasarkan ulasan-ulasan diatas, peneliti mengembangkan alternatif perangkat pembelajaran yang
dapat diterapkan oleh guru yaitu, lembar kerja siswa (LKS) model blended learning berorientasi higher
order thingking skills padamateri pokok Hukum Newton. Dengan harapan akan diterapkan dalam proses
pembelajaran dan membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa dan keterampilan TIK siswa.

2. METODE PENELITIAN/ RESEARCH METHODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodeADDIE (Analyze, Design,
Develop, Implementation, Evaluation) yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Pada
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pengembangan ini peneliti membatasi hanya sampai tahap ketiga. Pengembangan yang dilakukan peneliti
adalah menghasilkan media pembelajaran berupa LKS blended learning berorientasi HOTS pada materi
Hukum Newton tentang gerak. Pembutan LKS blended learning melalui beberapa tahapan, yaitu 1)
Analisis (Studi pendahuluan), 2) Desain produk, 3) Pengembangan produk.

2.1 Studi Pendahuluan

Pada tahap ini, dilakukan survey lapangan dan kajian pustaka. Survey lapangan dilaksanakan
kepada siswa SMA N 1 Way Jepara kelas XII IPA, dengan tujuan mengetahui ketersediaan fasilitas
internet, pengalaman siswa belajar fisika pada materi Hukum Newton tentang gerak dan persepsi siswa
mengenai pembelajaran fisika. Selanjutnya untuk memperoleh data kebutuhan dan pengalaman mengajar
guru dilakukan wawancara kepada dua guru fisika kelas X SMA N 1 Way Jepara.

2.2 Desain Produk

Pada tahap ini akan disusun LKS blended learning berorientasi HOTS. LKS yang disusun meliputi
desain blended learning berorientasi HOTS. Desain blended learning yang dimaksud menyangkut desain
pembelajaran campuran berorientasi HOTS, dengan lebih spesifiknya desain blended learning yang
digunakan yaitu online learning— tatap muka —online learning. Sedangkan kelas dan konten online
learning merupakan perancangan kelas dan kontennya yang dapat di- manfaatkan oleh guru untuk
memfasilitasi siswa belajar secara online baik mandiri maupun kolaboratif. Pada kelas online, akan
terdapat beberapa bagian. Guru dapat memanfaatkannya untuk melaksanakan pembelajaran, memantau
aktivitas siswa, memberikan tugas dan mengevaluasi siswa.

2.3 Pengembangan Produk

Pada tahap ini, dilakukan uji kevalidan hasil rancangan perangkat melalui uji ahli terhadap aspek
isi/materi dan aspek desain. Setelah perangkat dinyatakan valid, kemudian dilanjutkan dengan uji
kepraktisanyangdilakukan oleh tiga orang siswa SMA kelas X IPA. Teknik analisis data uji validasi
diberikan kepada tiga orang ahli pada bidangnya dengan mengisi angket pada kolom “17, “2”, “3”, “4”,
dan “5”. Revisi dilakukan padakonten pertanyaanyangdiberi pilihan jawaban“1”dan “2”, atau
paraahlimemberikan masukan khusus terhadap perangkatyang sudah dibuat.

Setelah mendapatkan persentase penilaian, menurut (Sugiyono, 2010) dapat dikonversikan menjadi
nilai kualitas yang dapat dilihat pada Tabel. 1.

Data praktisi produk diperoleh dari uji kepraktisan kepada tiga orang siswa SMA kelas X IPA.
Angket ujikepraktisan ini memiliki Spilihan jawaban sesuai konten pertanyaan,yaitu: “17,°2”, “3” “4” dan
“5”. Masing-masingpilihan jawaban memiliki skor berbedayangmengartikan tingkat kesesuaian produk
bagi pengguna.

Tabel 1. Kriteria Persentase Kelayakan Isi atau Materi dan Desain

No PersentaseKelayakan Kriteria
1 81%=< P<100% SangatBaik
2 61%=<P<80% Baik
3 41%=< P< 60% Cukup Baik
4 21%< P<40% Kurang Baik
5 0%=<P<20% Tidak Baik

Analisis uji kepraktisan oleh siswa dapat diperoleh dari menghitung skor jawaban tiap item angket
pada produk (Sudijono, 2011) merumuskan bahwa skor diperoleh dari hasil bagi skor mentah dengan skor
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maksimum kemudian dikalikan 100.
Setelah mendapatkan skor kuantitatif maka dapat dikonversi menjadi nilai kulalitatif.

Pengkonversian skormenjadi pernyataan penilaian menurut (Widyoko, 2009). Dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Konversi Skor Penilaian menjadi Pernyataan Nilai Kualitas

SkorPenilaian Rerata Skor Klasfikasi
5 80 <X SangatBaik
4 60 <X< 80 Baik
3 40 <X< 60 Cukup Baik
2 20 <X<40 Kurang Baik
1 X<20 Tidak Baik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN/ RESULT AND DISCUTION

Hasil utama penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) blended
learning berorientasi pada Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi Hukum Newton tentang
gerak. LKS tersebut digunakan sebagai media untuk membelajarkan materi Hukum Newton tentang gerak.
Adapun secara rinci dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang dilakukan sebagai berikut:

3.1 Perancangan Produk

3.2
Tahap selanjutnya setelah melaksanakan studi pendahuluan adalah perancangan produk. Produk

yang dikembangkan berupa LKS blended learning. LKS yang di buat dibagi menjadi 3 kegiatan yang
dilakukan secara blended. Desain LKS menurut (Suana dkk., 2017) blended learning yang diterapkan
pada LKS dapat dilihat pada Gambar 1

EaE =y
I::)[TatapMuka ] |:'>
:}[Tatapmmca ] |:[>

Gambear 1. DesainBlended Learning

Pada setiap kegiatan terdiri atas tiga kegiatan pokok, seperti tertera pada Gambar 1 yaitu online,
kegiatan online sebelum tatap muka bertujuan untuk memberi bekal awal dan menuntun siswa untuk
memunculkan rumusan masalah dan hipotesis. Setelah kegiatan online siswa akan dihadapkan pada
kegiatan tatap muka, pada kegiatan tatap muka ini siswa dilatih untuk menciptakan sebuah eksperimen
yang bertujuan untuk mengumpulkan data, selanjutnya siswa menganalisis data dan membuat kesimpulan.
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Tahap pokok yang terakhir adalah diskusi online setelah tatap muka, pada kegiatan ini siswa diberi soal
penguasaan konsep sebagai bahan diskusi online.

Pada setiap kegiatan terdiri dari dua subkegiatan online yaitu, diskusi online sebelum tatap muka
dan diskusi online setelah tatap muka. Pada diskusi online sebelum tatap muka kegiatan yang dilakukan
adalah pengamatan fenomena dan pemahaman konsep awal siswa mengenai materi yang akan dipelajari.
Setiap kegiatan dilengkapi kolom untuk siswa mengutarakan pendapat mengenai fenomena yang diamati
dan memberikan tanggapan mengenai soal diskusi yang diberikan.

3.2 Pengembangan Produk

Tahap selanjutnya adalah pengembangan produk. Pengembangan produk yang dilakukan berupa
pengujian terhadap produk yang telah dihasilkan, yaitu dengan uji validasi. Pengujian dilakukan dengan
uji validasi oleh tiga orang ahli fisika dan uji kemudahan, kemenarikan, serta kebermanfaatan oleh tiga
orang siswa kelas X IPA dari SMA N 1 Way Jepara.

Produk LKS yang dikembangkan diujikan kepada tiga orang ahli yaitu dosen Pendidikan Fisika
FKIP Universitas Lampung dengan memberikan angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan kepada dosen
penguji. Adapun ringkasan saran perbaikan pada uji validasi LKS pada tahap 1 oleh ketiga ahli dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Saran Perbaikan Pada Uji Validasi

struktur LKS.

struktur penulisan,

No Perangkat Saran Perbaikan
Pembelajaran Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3
1 | LKS Memperbaiki Menambahkan icon | Menyesuaikan
penulisan, tata video pada setiap gambar yang
bahasa kalimat fenomena, terdapat pada LKS
pada soal, dan memperbaiki dengan soal yang

tersedia.

dan memperbaiki
desain sampul
depan LKS.

Berdasarkan hasil uji validasi produk, selanjutnya dilakukan perbaikan LKS blended learning
berorientasi pada HOTS sesuai dengan saran perbaikan yang diberikan oleh ahli. Kemudian produk yang
telah diperbaiki diberikan kembali kepada tiga ahli dan kemudian diberikan penilaian pada setiap aspek.
Penilaian yang diberikan oleh ketiga ahli pada LKS yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Persentase Penilaian Uji Validitas

No Perangkat Persentase Kelayakan Rata-rata Kualitas
Pembelajaran | Ahli1 Ahli 2 Ahli 3 Persentase
Kelayakan
Produk
1 | LKS
- Isi/materi 87,5% | 76,25% 92,5% 85,41% Sangat Valid
- Desain 87,5% | 80,35% | 92,85% 86,9% Sangat Valid

Pada Tabel 4 telah diuraikan secara rinci mengenai persentase kelayakan pada LKS blended
learning yang dikembangkan. Dari data tersebut diperoleh rata-rata persentase kelayakan produk materi
dan desain secara berturut-turut 85,41% dan 86,9% dengan interpretasi bahwa LKS blended learning yang
dikembangkan memiliki kualitas “Sangat Valid” dan “Layak” untuk digunakan.
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Untuk menguji kepraktisan dari LKS blended learning yang dikembangkan, peneliti memberikan
angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan kepada 3 orang siswa kelas X IPA dari SMA Teladan Way
Jepara. Adapun rangkuman hasil uji kepraktisan dari ketiga siswa dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rangkuman Uji Kepraktisan

No Perangkat Persentase Kelayakan Rata-rata Kualitas
Pembelajaran Siswa Siswa 2 | Siswa Uji
1 3 Kelayakan
1 LKS

- Kemudahan 88,63 97,72 97,72 94,69 Sangat Mudah

- Kemenarikan | 81,25 84,37 91,67 85,76 Sangat
Menarik

- Manfaat 86,36 93,18 86,36 88,63 Sangat
Bermanfaat

Berdasarkan hasil uji praktisi terhadap LKS blended learning, diperoleh rata-rata skor kepraktisan
produk kemudahan, kemenarikan dan manfaat secara berturut-turut sebesar 94,69, 85,76, dan 88,63
sehingga produk dapat dikatakan “Sangat Baik” dan “Layak” digunakan.

3.3 Pembahasan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa LKS berbasis blended learning
berorientasi pada HOTS pada materi Hukum Newton tentang gerak. Untuk menghasilkan produk
pengembangan ini dilakukan beberapa prosedur yang mengacu pada prosedur pengembangan ADDIE.
Salah satu prosedurnya adalah desain atau perancangan produk. Dihasilkan LKS blended learning. LKS
blended learning yang dikembangkan disusun dengan tujuan menimbulkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa. Selain itu, LKS yang dikembangkan bertujuan untuk digunakan sebagai salah satu panduan
siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. LKS yang digunakan didesain semenarik mungkin,
sehingga siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Sesuai dengan hasil uji kepraktisan satu lawan satu
pada ketiga siswa, terdapat siswa yang berpendapat bahwa penggunaan LKS sangat menarik.

Pada LKS diberikan gambaran desain pembelajaran, sehingga mempermudah siswa dalam
menggunakan LKS. Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa LKS terbagi atas tiga kegiatan
yang mana setiap kegiatan terdiri atas tiga kegiatan pokok, online sebelum tatap muka — tatap muka —
diskusi online setelah tatap muka. Pada kegiatan eksperimen, tahap online sebelum tatap muka berisikan
pengamatan fenomena berupa tayangan video sebagai bekal awal siswa untuk mengajukan pertanyaan
atau rumusan masalah dan mengemukakan hipotesis. Sedangkan pada kegiatan non-eksperimen, tahap
online sebelum tatap muka berisikan pertanyaan-pertanyaan pada materi yang akan dipelajari sehingga
siswa memiliki pengetahuan awal. Kemudian pada tahap tatap muka kegiatan eksperimen siswa
melakukan percobaan, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Pada tahap
diskusi online setelah tatap muka siswa diberikan soal-soal penguasaan konsep yang bertujuan untuk
memperdalam konsep yang telah dimiliki oleh siswa.

Kelas online dibuat untuk melakukan kegiatan online sebelum tatap muka dan diskusi online setelah
tatap muka. Pada setiap kegiatan online disediakan kolom komentar sehingga siswa dapat menanggapi
atau menyampaikan pendapatnya. Setelah produk selesai dibuat maka selanjutnya produk siap untuk
diyjikan. Pada proses pengujian, produk melewati dua tahap uji. Uji validasi oleh dosen dan uji praktisi
oleh siswa.

Uji validasi oleh ahli bertujuan untuk memperoleh penilaian sehingga tingkat kevalidan produk
dapat diketahui, selain itu dengan uji validasi dapat mengetahui kelemahan produk dengan meminta saran
perbaikan untuk penyempurnaan produk yang dikembangkan. Selanjutnya saran dari validator dijadikan
acuan untuk merevisi produk agar menjadi lebih baik.
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Proses uji validasi terhadap produk yang dikembangkan oleh peneliti dilakukan sebanyak dua kali,
sehingga validator menyatakan bahwa produk yang dikembangkan layak diujikan kepada siswa. Pada
proses validasi produk yang pertama, peneliti memperoleh banyak saran perbaikan oleh ketiga validator.
Saran perbaikan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. Setelah produk diperbaiki, selanjutnya produk
diberikan kembali kepada tiga ahli untuk diberikan penilaian. Dari proses penilaian diperoleh persentase
kelayakan setiap aspek yang dikembangkan yaitu 85,41% dan 86,9% dengan interpretasi bahwa LKS
blended learning yang dikembangkan memiliki kualitas “Sangat Valid” dan “Layak” untuk digunakan.

Setelah uji validasi oleh ahli selesai, maka produk dikenakan uji praktisi oleh tiga orang siswa kelas
X IPA SMA Teladan Way Jepara. Uji praktisi yang dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kepraktisan
(kemudahan, kemenarikan, dan kebermanfaatan) dari produk yang dikembangkan. Perolehan skor dari
masing-masing aspek sebesar 94,69, 85,76, dan 88,63 sehingga produk dapat dikatakan “Sangat Praktis”
dan “Layak” digunakan. LKS yang dikembangkan dapat dikatakan sangat praktis karena beberapa alasan,
antara lain kegiatan dan soal-soal yang disediakan mampu melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa. Selain itu, dapat menghemat waktu karena beberapa proses pembelajaran dilakukan diluar waktu
pembelajaran kelas tatap muka (kelas online), guru dapat dengan mudah memantau kegiatan siswa yang
dilakukan pada kelas online, dan siswa dapat dengan mudah berpendapat dan berdiskusi dengan rekan
sejawatnya.

Produk yang dihasilkan berupa LKS blended learning memiliki kelebihan dan kekurangan jika
diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran. Kelebihan dari LKS ini diperkirakan mampu melatih
kemampuan siswa dalam menggunakan media TIK dan memanfaatkan fasilitas internet dengan maksimal.
Hal ini sejalan dengan pendapat Zaka (2013) bahwa pembelajaran dengan menggunakan model blended
learning mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan ICT.

Kelebihan lain dari LKS blended learning yang dikembangkan adalah kemampuan siswa dalam
mengamati fenomena terkait materi Hukum Newton tentang gerak bertambah karena disajikan tanyangan
video pengamatan fenomena. Selain itu, disediakan kolom komentar yang dapat dimanfaatkan siswa dan
guru untuk berdiskusi dan mengungkapkan pendapat serta menanggapi permasalahan yang sedang
dibahas. Pada LKS disediakan soal-soal pemahaman konsep yang dapat dikerjakan terlebih dahulu
sebelum didiskusikan pada kelas online, selain siswa memperoleh produk LKS Aardfile siswa juga dapat
mengakses LKS yang berupa sofifile pada kelas online sehingga siswa dapat mempelajari dan
mengaksesnya dimanapun dan kapanpun melalui smartphone.

Pembelajaran blended learning menurut hasil penelitian Sutisna (2016), menunjukkan bahwa
tingkat kemandirian belajar siswa seleah diterapkan model blended learning diklasifikasikan dalam
kategori baik sehingga pembelajaran dapat dikatakan berhasil. Hal serupa mengenai blended learning juga
dipaparkan oleh Purnomo dkk. (2016), dengan diterapkannya blended learning hampir seluruh siswa
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik ditinjau dari nilai dan keaktifan dikelas.

Sesuai dengan tuntutan abad 21 bahwa lulusan yang dihasilkan harus memiliki keterampilan
menggunakan TIK. Hal tersebut menjadikan blended learning dapat berguna untuk masa yang akan
datang. Pergesaran paradigma pendidikan menuntut siswa untuk aktif dan mampu mencari informasi guna
melengkapi pembelajaran dikelas, tuntutan tersebut mendukung bahwa penggunaan internet mampu
mempermudah siswa dalam memenuh pergeseran paradigma tersebut. Faktor lain yang mendukung adalah
infrastruktur IT semakin baik seiring perkembangan zaman, pola pikir siswa mulai berubah.

Selain itu menurut Fahrudin (2018) penggunaan media TIK dalam pembelajaran memiliki pengaruh
besar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, selain itu pembelajaran seperti ini sangat disenangi oleh
siswa.

Selain kelebihan-kelebihan yang sudah dipaparkan, produk ini juga memiliki keterbatasan, antara
lain dalam akses kelas online harus tersedia jaringan internet yang memadai, produk yang dibuat belum
dikenakan uji lapangan sehingga belum teruji tingkat efektifitannya, dan dengan menerapkan diskusi
online beban guru semakin besar dalam mengawasi.
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4. SIMPULAN DAN SARAN/ CONCLUSION
4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka simpulan dari penelitian ini, yaitu dihasilkan
LKS blended learning berbasis pada HOTS pada materi Hukum Newton tentang gerak yang teruji
validitasnya. Berdasarkan penilaian validasi dari tiga validator perangkat yang dikembangkan memiliki
kualitas sangat baik dengan persentase kelayakan yang diperoleh dari ketiga validator berturut-turut
adalah 87,5%, 78,3%, dan 92,67%. Dihasilkan LKS blended learning berbasis pada HOTS pada materi
Hukum Newton tentang gerak yang teruji kepraktisannya. Berdasarkan penilaian ketiga orang siswa SMA
yang menguji kepraktisan perangkat yang dikembangkan, perangkat memiliki kualitas sangat baik dengan
rerata skor dari ketiga siswa SMA secara berturut-turut yaitu 85,41, 91,95, dan 91,9.

4.2 Saran

Saran dari penelitian pengembangan ini, sebaiknya dilakukan uji lapangan lebih lanjut untuk
mengetahui tingkat keefektifan dari produk yang dikembangkan. Produk yang dikembangkan berupa LKS
blended learning, sehingga sebelum diterapkan guru harus memahami makna dan pola dari blended
learning yang digunakan serta diperlukan kesiapan internet yang memadai.
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